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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan media visual etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain
Quasi eksperimental Desain tipe The Nonequivalent Posttest Only Control Group Desain. Populasi
yang diambil adalah siswa kelas VIII MTs Al-Faridiyah Cibuaya Karawang pada tahun ajaran
2016/2017. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Sampling dengan dipilih dua kelas sebagai
sampel yakni VIII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 40 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas
kontrol dengan jumlah 39 siswa, sedangkan instrument utama yang digunakan adalah tes pemahaman
konsep matematis yang telah divalidasi.Teknik analisis datanya menggunakan uji-t untuk menguiji
hipotesis yang diajukan. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan ternyata diperoleh tpng Sebesar
2,26 kemudian di konsuldasikan dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan derajat kebebasan 77 diperoleh
nilai tine sebesar 1,991, Karena karena tpirymg > traper Maka Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matermatis siswa kelas eksperimen  dengan
metode pembelajaran creative problem solving (CPS) berbantuan media visual etnomatematika lebih
baik dari kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Creative Problem Solving(CPS), Pemahaman Konsep Matematis,
Etnomatematika.

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan sumber daya manusia
sehingga merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Apabila pendidikan dikelola dan dibina dengan baik akan mempengaruhi perkembangan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas, dan harapkan bisa memajukan kehidupannya,
keluarga, masyarakat, serta negara. Matematika merupakan pelajaran yang sering
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai aspek kehidupan manusia, dan
ketika di sekolah matematika dipelajari secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
pendapat Russel (Uno,2011:129) bahwa matematika adalah suatu proses pembelajaran yang
dimulai dari mempelajari materi yang dikenal menuju materi yang belum dikenal. Masalah
utama yang dihadapi dalam mempelajari matematika adalah rendahnya daya serap serta
pemahaman siswa pada materi matematika. Beberapa siswa dan tidak kemungkinan pendidik,
juga menganggap bahwa merasa kesulitan atau sukar dalam pemahaman matematika.
Sedangkan pembelajaran matematika dapat membantu siswa dalam membangun
pengetahuannya.

Pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting dalam proses pembelajaran
matematika terlihat dalam tujuan pertama pembelajaran matematika, berdasarkan Depdiknas
(Permendiknas No.22 Tahun 2006) yaitu pembelajaran matematika bertujuan memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan mengamplikasikan konsep
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atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam mecahan masalah. Dari tujuan di
atas dapat diartikan bahwa setelah proses pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat
memahami konsep matematika sehingga dengan kemampuan tersebut dapat digunakan dalam
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika. Sejalan dengan hal itu
Menurut Kusumaningtyas (2011), pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting karena
apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka siswa akan mudah memahami konsep
materi selanjutnya.

Pentingnya pemahaman konsep matematika dalam proses pembelajaran belum
terlihat dari hasil observasi dan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas VIII MTs Al-
Faridiyah Cibuaya. Dari hasil wawancara kepada guru matematika MTs Al-Faridiyah
Cibuaya mengatakan bahwa pembelajaran matematika di MTs tersebut, kebanyakan
menggunakan proses metode pembelajaran konvensional yaitu di mana guru menjelaskan
dengan singkat, latihan soal, tanya jawab dan penugasan. Metode ini cukup efektif untuk
menyelesaikan pembelajaran matematika sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat pada
silabus. Namun pada metode pembelajaran ini kurang efektif dikarenakan peserta didik
cenderung kurang fokus ketika guru sedang menjelaskan di depan kelas. Sehingga sebagaian
besar murid kurang memahami konsep dari materi yang diberikan. Misalnya, pada sesi tanya
jawab dan pengerjaan soal siswa kurang merespon dengan baik atau kurang aktif dalam
pembelajaran. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di dua kelas diperoleh
hasil 38% dari 79 siswa, yang mampu menjawab soal pemahaman konsep matematika, namun
masih kurang tepat. Soal yang diberikan terdiri dari 4 soal yang mencangkup indikator-
indikator pemahaman konsep diantaranya menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan
mengklasifikasi objek, kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh, kemampuan
menggunakan,memanfaatkan dan memulih  prosedur tertentu dan kemampuan
mengaplikasikan objek. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswi MTs
Al-faridiyah kelas VIII pemahaman konsep matematika masih rendah.

Dilihat dari permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematis yang dimiliki
siswa dan terlihat pembelajaran masih berpusat pada guru, maka diperlukannya suatu metode
pembelajaran dan media pembelajaran tepat guna meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa, sehingga peniliti tertarik untuk mengaplikasikan metode pembelajaran yang
berpariasi, salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS).

Pepkin (Budiana, dkk. 2014), bahwa metode Creative Problem Solving (CPS )
adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dalam
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Sejalan
dengan hal tersebut Michell dan kowaik (1999), juga mengatakan bahawa, CPS adalah proses,
metode, atau sistem untuk mendekati masalah dengan cara yang imajinatif dan menghasilkan
tindakan yang efektif. Dalam penggunaan metode pembelajaran CPS penguatan keterampilan
pemecahan masalah yang imajinatif dapat menghasilkan tindakan atau penyelesaian yang
efektif.

Pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran CPS dapat membuat
siswa lebih aktif dan kreatif dalam menciptakan dan mencari solusi dari suatu masalah yang
diberikan. Dengan metode pembelajaran CPS diharapkan siswa dapat menyelesaikan
permasalah pembelajaran matematika sesuai dengan pemahamannya masing-masing
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Maftukhin (2014), mengatakan bahwa dalam
pembelajaran CPS guru tidak menyajikan konsep matematika dalam bentuk jadi, namun
melalui kegiatan pemecahan masalah, siswa digiring kearah menemukan konsep sendiri
(reinvention), sehingga dalam proses pembelajaran guru hanya sebagai fasilator dan motivator,
maka yang sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran adalah peserta didik itu sendiri.

Selain metode pembelajaran yang tepat, perlunya perangkat pembelajaran yang
mendukung dalam proses belajar yaitu penggunaan media pembelajaran yang tepat,
berpariasi, serta memanfaatkan kebudayaan yang tumbuh di lingkungan sekitar mereka. Salah
satu wujud pembelajaran berbasis budaya adalah etnomatematika. Menurut Wahyuni (2013),
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bahwa etnomatematika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan pada
budaya. Sedangkan menurut Utari (2015), bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika,
budaya menjadi media bagi siswa dalam memahami pengetahuan yang diberikan oleh guru.
Sehinnga dapat disimpulkan etnomatematika adalah suatu bentuk materi pembelajaran
matematika yang dipraktikan atau dikaitkan dengan hasil kebudayaan yang ada di
masyarakat. Wahyuni (2013:116) menerapkan etmomatematika sebagai suatu pendekatan
pembelajaran akan sangat memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya
mereka sehingga pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena materi
tersebut terkait langsung dengan budaya yang merupakan aktivitas mereka sehari-sehari dalam
lingkungannya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode CPS berbantuan
media visual berbasis etnomatematika dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran
konvensional pada materi bangun ruang sisi datar.

Menurut Huda (2014:297) proses CPS berdasarkan kriteria OFPISA model Oshorn-

Parnes diantaranya : Objective Finding, Fact Finding, Problem Finding, idea finding, solution
finding, Acceptance Finding.

Langkah 1 : Objective Finding Siswa di bagi kedalam kelompok-kelompok. Siswa
mendidskusikan situasi permasalahan yang diajukan guru dan membronstroming sejumlah
tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif mereka. Sepanjang proses ini,
siswa diharapkan bisa membuat suatu consensus tentang sasaran yang hendak dicapai oleh
kelompoknya.

Langkah 2 : Fact Finding siswa membronstroming semua fakta yang mungkin
berkaitan dengan sasaran tersebut. Guru mendaftar setiap prespektif yang dihasilkan oleh
siswa untuk berefleksi tentang fakta-fakta apa saja yang menurut mereka paling relevan
dengan sasaran dan solusi.

Langkah 3 : Problem Finding, salah satu aspek yang penting dalam kreativitas
adalah mendefinisikan kembali perihal permasalahn agar siswa bisa lebih dekat dengan
masalah sehingga memungkinkannya untuk menemukan solusi yang lebih jelas. Salah satu
teknik yang bisa digunakan adalah membrainstroming beragam cara yang mungkin
dilakukan untuk semakin memperjelas sebuah masalah.

Langkah 4 : Idea Finding, pada langkah ini, gagasan-gagasan siswa di daftar agar
bisa melihat kemungkinan menjadi solusi atas situasi permasalahn. Ini merupakan langkah
membrainstroming yang sangat penting. Setiap uasaha siswa harus diapresiasi sedemikian
rupa dengan penulisan setiap gagasan., tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut
menjadi solusi. Setelah gagasan-gagasan terkumpul cobalah meluangkan beberapa saat
untuk menyortir mana gagasan yang pontensial sebagai solusi. Tekniknya adalah evaluasi
cepat atas gagasan-gagasan tersebut untuk menghasilkan hasil sortir gagasan yang sekiranya
menjadi pertimbangan solusi lebih lanjut.

Langkah 5 : Solution Finding Pada tahapan ini gagasan-gagasan yang memiliki
potensi terbesar dievaluasi bersamaa. Salah satu caranya adalah dengan membrainstroming
kriteria-kriteria yang dapat menentikan seperti apa solusi yang terbaik itu seharusnya.
Kriteria ini di evaluasi hingga ia menghasilkan penilaian yang final atas gagasan yang
pantas menjadi solusi atas situasi permasalahan.

Langkah 6 : Acceptance Finding, pada tahap ini siswa melalui pertimbangan isu-isu
nyata dengan cara berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa di harapkan sudah memiliki
cara baru untuk menyelesaikan berbagai masalah kreatif. Gagasan mereka diharapkan sudah
bisa digunakan tidak hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk mencapai
kesuksesan.
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Adapun langkah-langkah kegiatan dalam metode CPS (Shoimin, 2014:57) sebagai
berikut:

a) Klarifikasi Masalah
Meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan agar
siswa dapat memahami tentang penyelesaian yang diharapkan.

b) Pengungkapan masalah
Pada tahap ini siswa dibebaskan mengungkapkan gagasan tentang berbagai macam
strategi penyelesaian masalah

¢) Evaluasi dan seleksi
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang cocok
untuk penyelesaian masalah.

d) Implementasi Siswa menetukan strategi yang dapat diambil untuk menyelesaikan
masalah. Kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah
tersebut.

Metode pembelajaran konvensional Djamarah (Kholik, 2011), metode pembelajaran
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode
ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara
guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran
matematika metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan,
serta pembagian tugas dan latihan. Menurut syahrul (2013), langkah langkah pembelajaran
konvensional sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan. Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut.

2) Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa secara tahap demi tahap
dengan metode ceramah.

3) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru mengecek keberhasilan siswa
dan memberikan umpan balik.

4) Memberikan kesempatan latihan lanjutan-Guru memberikan tugas tambahan untuk
dikerjakan di rumah.

Perbedaan metode pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaran CPS yaitu
pada metode pembelajaran CPS dimana siswa akan dikelompokan dan kemudian siswa
diberikan sebuah masalah dan mengidentifikasikannya dengan pikirannya sehingga muncul
gagasan yang orisinil untuk menentukan solusi, kemudian diskusikan hasil
pemikirannya.sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa hanya cenderung menerima
informasi dan melatih soal-soal yang telah diberikan contoh oleh guru.

Menurut Hamzah (2012:6), terdapat tujuh indikator pemahaman konsep,yaitu: 1)
Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, 2) Kemampuan mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, 3) Kemampuan memberi contoh dan bukan
contoh, 4) Kemampuan menyajikan  konsep dalam berbagai bentuk respresentasi
matematika. 5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
6) Kemampuan menggunakan ,memanfaatkan dan memilih prosedur dari suatu konsep, 7)
Kemampuan mengaplikasikan konsep atu logaritma ke pemecahan masalah. Setiap indikator
pencapaian pemahaman konsep ini berlaku tidak saling tergantung, namun antar indikator dapat
dikombinasikan.

Indikator — indikator pemahaman konsep yang diamati dalam penelitian ini adalah
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, kemampuan memberi contoh dan bukan contoh,
Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk refresentasi matematika, dan kemampuan mengaplikasikan konsep atau logaritma ke
pemecahan masalah. Guna mengevaluasi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
dilakukan penskoran terhadap siswa dalam setiap butir soal.
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2. Metode

penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain  Quasi
Eksperimental Design tife The Nonequivalent Posttest Only Control Group Desain. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Al-Faridiyah Cibuaya tahun ajaran 2016/2017.
Pengambilan sampel yang dilakukan secara Cluster Sampling, didapat kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran CPS berbantuan media
visual etnomatematika, dan VIII B sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data skunder. Data
primer diambel dari sampel melalui tes, guna melihat kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data skunder tentang jumlah siswa
yang menjadi populasi dan sampel serta nilai ulangan harian pada semester 1 pada siswa kelas
VIl MTs Al-Faridiyah Cibuaya tahun ajaran 2016/2017.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes uraian yang menuntut
kemampuan pemahaman konsep matematis. Selanjutnya data yang dianalisis adalah skor hasil
tes akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah data diperoleh dilakukan analisis
data untuk menguji hipotesis dengan membandingkan skor rata-rata nilai siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Metode statistic yang digunakan adalah uji perbedaan rata-
rata dengan uji-t untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Sebelum analisis dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis uji coba instrumen meliputi hasil analisis uji coba tes pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi product moment diperoleh
Mevet = 0,301 item soal dikatakan valid jika rhiung > anei. Hasil uji coba dari 8 soal dikatakan
valid. Dan berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal maka diperoleh data rping = 0,791
sedangkan rpe = 0,301, berdasarkan hasil tersebut diperoleh rpiwng > riaper S€hingga soal tes yang
diujicobakan reliabel. Setelah dilakukan analisis indeks kesukaran dari 8 soal uraian diperoleh
hasil sebagai berikut : diperoleh butir soal dengan kriteria tingkat kesukaran sedang, dan
mudah. Butir soal dengan kriteria sedang ada 4 butir, yakni butir soal nomor 1a, 1b, 3, dan 5.
Sedangkan butir soal dengan kriteria mudah ada 4 butir, yakni soal nomor 2, 4, 6a, dan 6b.
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dari 8 butir soal uraian yang telah diuji cobakan,
diperoleh butir soal dengan kriteria daya pembeda baik yakni pada soal nomor 1a, 2,3, 4, 5, dan
6a, 6b, dan dengan kriteria cukup pada soal nomor 1b.

Berdasarkan hasil analisis data awal diperoleh dari nilai ulangan harian VIII. Hasil uji
normalitas data awal dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat, dari perhitunagn diperoleh
Xhitung = 6,689. Dengan o = 5% dan dk = k — 3 = 9-3=6 diperoleh X’ = 12,6 , karena XZhitng
< X%a0e Maka terima HO artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji Bartlet diperoleh bahwa X? =
-0,576 dan dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1- o) dan dk =9 — 1 = 8, didapat
kan X’ogse = 15,5. Karena X%ung < X%ape, Maka Hy diterima. Artinya 5 kelas mempunyai
varians yang sama atau kelima kelompok homogen. Berdasarkan uji ini dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas sampel berdasar dari kondisi awal yang sama atau homogen.

Berdasarkan Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh tyiyng = 0,741 dengan dk = 40+39-2=77 dan 0=5% diperoleh tizpe =
t(0.05,77)= 1,991, karena -type < thitung < tpe, maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata data awal (data kedua kelas sama) dari kedua kelas yang akan dijadikan sampel. Ini
berarti kedua kelas tersebut mempunya kondisi awal yang sama.

Analisis deskriptif data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis dengan
menggunakan bantuan program Microsoft Excel ditunjukan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1
Data hasil Posttes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Nilai N  Minimum Maksimum Mean Star!da_r
Ideal Deviasi
Eksperimen 100 40 34 100 71,1 15.76
Kontrol 100 39 36 92 63,5 14.07

Berdasarkan hasil analisis data postest hasil belajar , diperoleh bahwa data hasil belajar
kelas VIII A dan kelas VIII B berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. Hasil uji
normalitas data akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Tabel Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas Xitung X2 iapel Keterangan
1 Eksperimen (VIII A) 2.962 7.815 Normal
2 Kontrol (VIII B) 4.077 7.815 Normal

Dibawah ini disajikan hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel
pada uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3.3
Nilai Variansi Keadaan Akhir
Sumber Variansi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2844 2477
N 40 39
Rata-rata 71.1 63.5
Varians (S%) 248.41 197.83

Dari hasil perhitungan diperoleh F,fitung = 1.256, sedangkan FZ,. = 1.71
karena Fiiy,g < Fiaper Maka kedua data memiliki variansi yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan menggunakan Microsoft Excel maka
diperolah hasil yang seperti yang disajikan pada tabel 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.4
Hasil perhitungan Uji-t Perbedaan Rata-Rata Dua Kelas

Sampel Rata-rata Si? N S thitung
Eksperimen 71.1 248.41 40
14.94 2.26
Kontrol 63.5 197.83 39

Dari perhitungan diatas diketahui tp;zy,ng = 2.26 sedangkan tqqpe; = 1.991 karena
thitung > traber Maka Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matermatis siswa kelas eksperimen dengan metode
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pembelajaran creative problem solving (CPS) berbantuan media visual etnomatematika
lebih baik dari kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uji efek size yang dilakukan untuk memperoleh kekuatan hubungan
pengaruh ataupun besarnya perbedaan antara variabel Dari perhitungan uji efek size
menunjukan nilai 0,54. Berdasarkan kriteria ukuran efek, nilai 0,54 berada pada posisi 0,2 <
0 < 0,8 Yng berarti kriteria sedang. Jadi penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran creative problem solving (CPS) terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang besar terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis sisa Setelah diterapkannya model pembelajaran creative
problem solving (CPS) yang berbantuan media visuall etnomatematik. Pengaruh model
CPS cukup terlihat berdasarkan nilai rata-rata kedua kelas tersebut, namun untuk
mendukung pendapat tersebut dan mengetahu seberapa besar pengaruhnya maka
dilakukannya uji efek size.Berdasarkan hasil uji efek size sebesar 0,54 didapatkan sebuah
kesimpulan bahwa model creative problem solving (CPS) yang berbantuan media visual
etnomatematik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki pengaruh.

Pengaruh ini juga bernilai positif, artinya kemapuan pemahaman konsep Setelah
diterapkanya metode creative problem solving (CPS) yang berbantuan media visual
etnomatematika dapat meningkat. Hal ini sejalan menurut Bell (Shadig : 2009), siswa yang
menguasai  konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih
bervariasi. Selain itu, apabila siswa memahami suatu konsep maka ia akan dapat
menggeneralisasikan suatu obyek dalam berbagai situasi lain yang tidak digunakan dalam
situasi belajar. Artinaya siswa yang menguasai sebuah konsep matematika mampu
mengembangkan kemampuan lain yang diluar situasi kegiatan belajar.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa Setelah diterapkanya metode creative problem solving
(CPS) yang berbantuan media visual etnomatematika dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah diterapkannya model konvensional dan
metode creative problem solving (CPS) pada kedua kelas pada akhir pertemuan dilakukan
posttest guna mengetahui kemampuan akhir kemampuan pemaham konsep matematis dari
kelas yang diberikan metode pembelajaran CPS dan pembelajaran konvensional.

Setelah itu diperoleh hasil rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
pada kelas yang diberikan metode pembelajaran creative problem solving (CPS) berbantuan
media visual etnomatematika  adalah 71.7 sedangkan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional adalah 63.5. dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut jarak yang
cukup jauh dari kemampuan akhir pemahaman konsep matematis pada kedua kelas tersebut,
nilai rata-rata kelas yang menggunakan metode pembelajaran creative problem solving
(CPS) berbantuan media visual etnomatematika jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional.Hal ini sejalan dengan Ciptaningtyas (2016)
menyatakan hasil belajara siswa Setelah mengikuti pembelajaran kooferatif dengan metode
Creative problem solving (CPS) dinyatakan berhasil kerena siswa tuntas secara individual
maupun klasikal dan aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Creative problem
solving (CPS) dapat dikatakan efektif. Begitupun menurut Asnawati ( 2015 ) pembelajaran
etnomatematika memiliki peranan yang lebih baik dalam mengembangkan kemampuan
pemahaman matematis siswa.

Berbeda dengan pembelajaran konvensional dimana guru mendominasi kelas, pada
proses pembelajaran dengan menggunakan mengikuti pembelajaran Creative problem
solving (CPS) siswa dituntut untuk lebih aktif. Dalam pembelajaran Creative problem
solving (CPS), kegiatan ini yang harus dilakukan adalah siswa lebih aktif dan kreatif dalam
menciptakan solusi dari suatu masalah yang diberikan. Dalam pembelajaran Creative
problem solving (CPS) yang dilakukan peneliti, siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang
masing-masing kelompok terdiri dari 6-7 orang, dan setelah permasalahan diselesaikan
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dalam kelompok masing-masing setiap kelompok melakukan presentasi dikelas sesuai
dengan temuannya masing masing.

4. Kesimpulan
Berdasarkan landasan teori dan dan didukung hasil analisis data dan pembahasan
penelitian yang telah dikemukakan serta mengacu pada perumusan masalah yang telah
diuraiakan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh motode pembelajaran creative problem solving (CPS)
berbantuan media visual etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa

2. Pengujian dengan uji-t menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas eksperimen vyaitu siswa yang menggunakan motode
pembelajaran creative problem solving (CPS) berbantuan media visual
etnomatematika terbukti lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yaitu
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional
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